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BAB V 

KESIMPULAN 

 Tujuan dari penelitian atau literature review ini adalah untuk mengetahui 

perbandingan dampak kebisingan terhadap kesehatan dan keselamatan kerja pada 

industri manufaktur. Kebisingan sangat merusak sistem saraf pendengaran 

sehingga dampak utama dari kebisingan adalah ketulian secara permanen. 

Kebisingan dianggap sebagai suara yang dianggap tidak diinginkan, karena dapat 

mengganggu pendengaran, atau berpotensi merusak mekanisme pendengaran dan 

menyebabkan gangguan pendengaran bagi para pekerja yang terkena kebisingan 

terus menerus. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa tingkat kebisingan yang dialami 

oleh para pekerja begitu sangat signifikan tingkat tekanan suara melebihi batas 

standar paparan kebisingan. Sehingga para pekerja dapat mengalami berbagai 

gangguan kesehatan mulai dari gangguan telinga, tekanan darah, sampai pada 

tekanan jantung hal ini akan berdampak pada penurunan kualitas hidup para 

pekerja. Dari hasi pengukuran pada indsutri tekstil dan petrokimi peningkatan 

kebisingan msai sangat tinggi pada departement generator dan area mesin. Dengan 

adanya tingkat kebisingan yang tinggi maka perlu adanya penerapan K3 didalam 

industri tersebut. 

Pada penulisan literature review ini menunjukkan bahwa dalam penerapan 

K3 pada industri manufaktur sangat kurang karena dalam penerapannya masi 

banyak para pekerja yang bekerja tanpa menggunakan alat pelindung diri sehingga 

paparan dari tingkat kebisingan sangat tinggi terhadap para pekerja dan akan 

berpengaruh pada sistem pendengaran setiap pekerja dan hal ini akan menyebabkan 

terjadinya kerusakan pada telinga yang terpapar terus-menerus. Literatur review ini 

hanya membahas terkait dampak kebisingan kesehatan dan keselamatan kerja pada 

industri manufaktur dengan pembahasan yang lebih berfokus pada kebisingan yang 

dialami para pekerja. Untuk penelitian selanjutnya sangat disarankan untuk 

melakukan penelitian dengan pembahasan yang lebih spesifik tentang dimensi yang 

mempengaruhi kebisingan terhadap para pekerja. 
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